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MOTTO 

َُكُٰى يٍِ ذَكَر َٓا ٱنَُاشُ إََِا خَهَقۡ َُٰكُىۡ شُعُٕب َٰٖٚٓأَُٚ َٔجَعَهۡ َٔقَبَآئِمََٖٔأَُثَٰٗ  ٌَ  ا  ٕٓاْۚ إِ نِتَعَارَفُ

َّ عَهِٛىٌ خَبِٛر ٌَ ٱنهَ ِّ أَتۡقَٖكُٰىۡۚ إِ  ٣١  ٖأَكۡرَيَكُىۡ عُِدَ ٱنهَ

Artinya : 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Q.S Hujurat: 13
1
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Kementrian Agama RI, AL-Qur‟an danTerjemahan, (Bandung: New Cordova. 2012), 

hlm. 517. 
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ABSTRAK 

 Isni Mardikaningsih, “Integrasi Pendidikan Multikultural Dalam 

Pembelajaran Karawitan di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa 

Yogyakarta ”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Indonesia merupakan salah satu Negara kesatuan yang di dalamnya di 

penuhi dengan keberagamaan yang secara khusus menjadi kebanggaan tersendiri. 

Namun, keberagaman ini dapat menjadi bumerang tersendiri yang mengakibatkan 

konflik yang dapat merusak sendi persatuan dan kesatuan bangsa. Pembelajaran 

multikultural juga sebagai jembatan untuk menanamkan sikap toleransi di sekolah 

dasar inklusi, pentingnya pendidikan multikultural adalah memberikan 

penyadaran kepada masyarakat, supaya tidak timbul konflik etnis, budaya, dan 

agama. Pendidikan multikultural merupakan strategi pendidikan yang 

diaplikasikan pada semua jenis mata pelajaran dengan cara menggunakan 

perbedaan-perbedaan kultural yang ada pada para siswa seperti perbedaan etnis, 

agama, bahasa, gender, kelas sosial, ras, kemampuan, dan umur agar proses 

belajar menjadi efektif. Banyaknya Suku-suku yang ada di Indonesia menjadikan 

Indonesia kaya akan budaya terutama budaya jawa diantaranya adalah karawitan, 

yang lamabat laun akan terkikis oleh perubahan zaman yang semakin modern dan 

lupa dengan budaya-budaya yang ada. Dari latar belakang tersebut, Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: (1) Integrasi pendidikan multikultural dalam 

pembelajaran karawitan, (2) faktor pengdukung dan penghambat Integrasi 

pendidikan multikultural dalam pembelajaran karawitan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV , 

guru kelas, dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi nonpratisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan peneliti adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Teknik keabsahan data dengan cara teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang ada. Peneliti menggunakan triangulasi sumber.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pendidikan Multikultural dalam 

Pembelajaran karawitan di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa 

Yogyakarta terintegrasikan dalam sikap yang tertanam dalam peserta didik sehari-

hari seperti sikap toleransi, kerja sama team, gotong royong, saling membantu, 

tanggung jawab dan disiplin yang diajarkan dalam pembelajaran karawitan supaya 

peserta didik lebih mencintai budayanya sendiri. Faktor pendukung 

terlaksanakannya pendidikan multikultural  diantaranya yaitu: (1) Kurikulum 

sekolah, (2) Program sekolah, (3) sarana dan prasarana yang memadai, (4) Peran 

Guru/ pamong, (5) Peserta didik. Sedangkan faktor penghambat dalam pendidikan 

multikultural dari (1) individu, (2) orang tua peserta didik sendiri. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Multikultural, Pembelajaran Karawitan 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

                                                           
2
Andi Prastowo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 

Guru Mardasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017), hlm. 103-106.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang masyarakatnya sangat majemuk atau 

plural, kemajemukan bangsa Indonesia dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu: 

hotizontal dan vertikal. Dalam perspektif horizontal, kemajemukan bangsa kita 

dapat dilihat dari perbedaan agama, etnis, bahasa daerah, geografis, pakaian, 

makanan dan budayanya. Sementara dari segi vertikal, kemajemukan bangsa 

dapat dilihat dan perbedaan tingkat pendidikan, ekonomi, pemukiman, pekerjaan 

dan tingkat sosial budaya. Kemajemukan merupakan ciri khas bangsa Indonesia, 

seperti diketahui Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah pulau 

terbesar di dunia, yang mencapai 17.667 pulau besar dan kecil.3 

Indonesia juga salah satu negara multikultural terbesar di dunia. 

Masyarakatnya juga dikenal sebagai masyarakat multikultural karena anggotanya 

terdiri dari berbagai latar belakang agama dan budaya yang beragam. Secara 

konseptual sebenarnya multikulturalisme tidak sama dengan konsep 

keberagaman atau keanekaragaman. Konsep multikuluralisme selain 

mengandung unsur keberagaman agama dan budaya juga mengandung unsur 

kesedarajatan. 4 

Konsep kesedarajatan harus dipandang sebagai adanya penghargaan 

terhadap derajat sesama warga negara sekalipun berbeda suku, adat istiadat, 

                                                           
3
 Choirul Mahfud,  Pendidikan Mutikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm.184. 

4
 Kuswaya Wihardit, “Pendidikan Multikultural: Suatu Konsep, Pendekatan dan Solusi” 

Jurnal Pendidikan, Vol. 11, No. 2, September 2010, hlm. 97. 
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bahasa, ras, agama dan budayanya.5 Pendidikan multikutural termasuk wacana 

baru di Indonesia, dan dipandang sebagai suatu pendekatan yang lebih sesuai 

bagi masayarakat Indonesia yang heterogen terlebih pada masa otonomi dan 

disentralisasi yang dilakukan sejak tahun 1999/2000. Secara langsung atau tidak 

langsung, kebijakan otonomi daerah tersebut menciptakan otonomi pendidikan, 

oleh karena itu, pendidikan multikutural yang dikembangkan di Indonesia sejalan 

dengan pengembangan demokrasi yang dijalankan seiring desentralisasi dan 

otonomi daerah, secara rill bangsa Indonesia memiliki keragaman bahasa, sosial, 

budaya, agama, aspirasi.6 

Secara historis, sejak jatuhnya Presiden Soeharto dari kekuasaannya yang 

kemudian diikuti dengan masa yang disebut “era reformasi”, kebudayaan 

Indonesia cenderung mengalami disintegrasi. Krisis moneter, ekonomi, dan 

politik telah mengakibatkan terjadinya krisis sosio-kultural di dalam kehidupan 

bangsa dan negara. Jalinan tenun masyarakat (fabric of society) tercabik-cabik 

akibat berbagai krisis yang melanda masyarakat. Krisis sosial budaya yang 

meluas itu misalnya: disintegrasi sosial-politik yang bersumber dari euphoria 

kebebasan yang nyaris kebablasan, lenyapnya kesabaran sosial (social temper) 

dalam menghadapi realitas kehidupan yang semakin sulit sehingga mudah 

mengamuk dan melakukan berbagai tindakan kekerasan dan anarki, merosotnya 

penghargaan dan kepatuhan terhadap hukum, etika, moral, dan kesantunan sosial 

semakin meluasnya penyebaran narkotika dan penyakit-penyakit sosial lainnya 

berlanjutnya konflik dan kekerasan yang bersumber atau sedikitnya bernuansa 

                                                           
5
 Kuswaya Wihardit, “Pendidikan Multikultural: Suatu Konsep, Pendekatan dan Solusi” 

Jurnal Pendidikan, Vol. 11, No. 2, September 2010, hlm. 97. 
6
 Choirul Mahfud,  Pendidikan Mutikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 7. 
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politis, etnis dan agama seperti terjadi di Aceh, Kalimantan Barat dan Tengah, 

Maluku Sulawesi Tengah, dan lain-lain. Disinilah perlu kiranya nilai-nilai 

multikultural mengambil perannya sebagai menanganan atas konflik yang terjadi 

di Indonesia.7 

Keberagaman ini sebenarnya adalah berkah bagi bangsa Indonesia secara 

khusus menjadi kebanggaan tersendiri bagi penduduknya. Namun, 

keanekaragaman ini dapat menjadi bumerang tersendiri karena jika tidak dapat 

memanajemen dengan baik dapat mengakibatkan konflik yang dapat merusak 

sendi persatuan dan kesatuan bangsa. Konflik berdasarkan perbedaan SARA 

yang berujung kepada kekerasan fisik maupun psikis sudah sering terjadi dalam 

bangsa ini, kehidupan bangsa yang cerdas tidak dapat diukur oleh kemampuan 

ilmu pengetahuan yang didapatkan dari lembaga-lembaga pendidikan yang ada, 

namun cita-cita ini dapat terwujud saat anak-anak bangsa dengan sadar 

memahami akan indahnya keanekaragaman bangsa untuk itulah mereka 

mendapatkan pendidikan yang memberikan modal untuk berbuat bagi 

kesejahteraan umum, kembali dalam mencerdaskan bangsa serta ikut menjamin 

perdamaian dunia.8 

Oleh karena itu, Institusi sekolah sebagai salah satu pusat pendidikan 

memiliki peran sentral yang mengemban tugas untuk melahirkan manusia-

manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, Berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab, sebagaimana yang diamanatkan dalam 

                                                           
7
 Farida Hanum dan Setya Raharja, ”Pengembangan Model Pembelajaran  Pendidikan 

Multikultural Menggunakan Modul Sebagai Suplemen  Pelajaran IPS di Sekolah Dasar”. Jurnal 

Penelitian Ilmu Pendidikan, Vol. 04, No. 2. (2011),  hlm 113-128. 
8
Kamrani Buseri, Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah: Pemikiran Teoritis Praktis 

Kontemporer  (Yogyakarta: UII Pres, 2003), hlm. 27. 
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UUSPN No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3. Pembelajaran multikultural juga 

sebagai jembatan untuk menanamkan sikap toleransi di sekolah dasar inklusi, 

pentingnya pendidikan multikultural adalah memberikan penyadaran kepada 

masyarakat, supaya tidak timbul konflik etnis, budaya, dan agama. Di sekolah 

dasar inklusi, pendidikan multikultural bermanfaat dalam mendukung 

penanaman karakter toleransi sehingga terwujud siswa yang mampu menghargai 

kekurangan yang dimiliki oleh teman di sekolah yang menyandang siswa 

berkebutuhan khusus. 

Keberadaan pendidikan multikultural dalam Lembaga pendidikan sangat 

diperlukan yakni membekali siswa untuk meningkatkan kesadaran mereka agar 

selalu berperilaku humanis, pluralis, dan demokratis. Pendidikan multikultural 

merupakan strategi pendidikan yang diaplikasikan pada semua jenis mata 

pelajaran dengan cara menggunakan perbedaan-perbedaan kultural yang ada 

pada para siswa seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, ras, 

kemampuan, dan umur agar proses belajar menjadi efektif.9 

Sebuah lembaga sekolah yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta 

memberikan solusi untuk membekali peserta didiknya dan mengajarakan 

bagaimana untuk bersikap humanis dan pluralis serta menanamkan kepada 

peserta didik untuk memiliki budi pekerti luhur serta nilai kesenian jawa yang 

kental sejak dini yang diterapkan dalam kurikulum dan visi misi yang ada di 

sekolah tersebut. Visi dan misi sekolah: “Menjadikan sekolah bermutu berbasis 

seni budaya dan pendidikan budi pekerti luhur” dimana sekolah 

menyelenggarakan pendidikan pendidikan kesenian dan penanaman nilia-nilai 

                                                           
9
M.Ainun Yaqin, Pendidikan Multikultural Cross-cultural Understanding Untuk 

Demokrasi dan Keadilan, (Yogyakarta : Pilar Media, 2005), hlm. 25. 
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budaya untuk mewujudkan pendidikan berbasis seni budaya. Sekolah ini adalah 

SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa yang merupakan sekolah inklusi di 

Yogyakarta dan juga sekolah yang dirintis oleh yaitu Ki Hajar Dewantara yang 

juga mencetuskan semboyan: ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun 

karsa, tut wuri handayani. Yang kemudian semboyan tersebut menjadi pedoman 

dan panduan dunia pendidikan di Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Larah  selaku guru/ pamong kelas 

VI di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Yogayakarta, dapat diketahui bahwa 

pendidikan multikultural yang diterapkan di SD tersebut adalah hal yang menjadi 

acuan utama mengingat bahwa SD Taman muda juga merupakan sekolah inklusi 

yang hampir 40% siswanya adalah ABK dan dari latar belakang siswa yang 

berbeda-beda suku dan budaya. Nilai toleransi yang ada di SD tersebut lebih di 

tekankan. 10 

Maka penerapan pendidikan multikultural sangat diperlukan untuk 

mencegah berbagai konflik yang muncul serta mengubah mindset  untuk lebih 

terbuka untuk memahami keberagaman yang ada antar peserta didik, di SD 

Taman muda bukan hanya pendidikan multuikulturalnya saja yang sangat di 

tekankan namun juga membiaskan siswanya untuk memiliki nilai moral baik. 

Yang diterapkan melalui kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler 

yang ada di sekolah tersebut. 11 

 

                                                           
10

 Nyi Larah, Guru/ pamong kelas IV, SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa 

Yogyakarta, 13 Febuari 2018, Pukul 10:15 WIB. 
11

 Nyi Larah, Guru/ pamong kelas VI, SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa 

Yogyakarta, 13 Febuari 2018, Pukul 10:15. 



6 

 

Salah satu program sekolah unggulan serta menjadi ciri khas dari sekolah 

Taman muda Ibu Pawiyatan sendiri ialah program yang berbasis seni budaya. 

Sekolah SD Taman Muda Ibu Pawiyatan lebih menekankan pada aspek kesenian 

dan budaya jawa yang kental seperti adanya seni karawitan yang dijadikan mata 

pelajaran tersendiri dari kelas I-VI. Melalui kegiatan ini peserta didik selain bisa 

menyalurkan hobinya juga dapat pembelajarn yang di diterapkan di dalam 

pelaksanaannya, misalnya dalam belajar bagaimana kerja sama, tanggung jawab, 

toleransi, kesetaraan, semangat dan juga disipin yang semua itu termasuk dalam 

nilai pendidikan multikultural mengingat bahwa sekolah Taman muda ibu 

pawiyatan ini adalah sekolah inklusi yang siswanya berasal dari latar belakang 

yang berbeda tentu hal ini menjadi suatu  hal baik dan di dukung dengan visi dan 

misi sekolah yang memang berbasiskan seni budaya dan nilai budi pekerti luhur. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana integrasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran karawitan 

di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta? 

2. Apasaja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 

multikultural dalam pembelajaran karawitan di SD Taman Muda Ibu 

Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta? 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui integrasi pendidikan multikultural dalam 

pembelajaran karawitan di SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan pengahabat dalam pelaksanaan 

kegiatan pendidikan multikultural dalam pembelajaran  karawitan di SD 

Taman Muda Ibu Pawiyatan Yogyakarta. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Teoritis 

1) Kegunaan hasil  penelitian ini diharapkan dapat mamberikan 

kontribusi bagi semua pihak akan pendidikan multikultural dalam 

lembaga pendidikan. 

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan 

ilmu tentang pendidikan multikultural dan menutupi kekurangan-
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kekurangan yang ada pada penelitian sebelumnya mengenai 

pendidikan multikultural. 

b. Praktis 

1) Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan serta informasi bagi 

penulis dalam masalah pendidikan di sekolah. 

2) Bagi sekolah: hasil penelitian ini diharapkan banyak diketahui oleh 

lembaga pendidikan lain supaya menjadi referensi dalam 

menumbuhkan pendidikan yang lebih baik lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV maka kesimpulan 

yang didapat sebagai berikut: 

1. Integrasi Pendidikan Multikultural dalam pembelajaran karawitan di SD 

Taman Muda Ibu Pawiyatan yaitu terintegrasikan kedalam kegiatan 

intrakurikuer seperti dalam pembelajaran karawitan. Dalam  pembelajaran 

karawitan  peserta didik ditanamkan nilai-nilai multikultural seperti 

toleransi, saling menghormati dan menghargai sesama teman, gotong 

royong, cinta budaya, perduli sesama, rasa tanggung jawab yang semua itu 

sudah diterapkan ketika peserta didik masuk SD Taman Muda melalui 

pembelajaran karawitan  yang di dalammnya terdapat nilai multikultural 

diharapkan peserta didik paham bahwa manusia dengan perbedaan agama, 

ras, suku, kebangsaan memiliki kebebasan yang sama. 

2. Faktor pendukung terlaksanakannya pendidikan multikultural  diantaranya 

yaitu: (1) Kurikulum sekolah, (2) Program sekolah, (3) sarana dan prasarana 

yang memadai, (4) Peran Guru/ pamong, (5) Peserta didik. Sedangkan faktor 

penghambat dalam pendidikan multikultural dari individu dan orang tua 

peserta didik. 
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B. Keterbatasan Peneliti 

Dalam penelitian ini, Peneliti melakukan pendekatan secara terbuka dan 

melakukan komunikasi dengan baik. Namun terdapat beberapa hal yang 

membatasi penelitian ini diantaranya:  

1. Waktu pengambilan data yang terbatas, yang hanya bisa observasi ketika 

pembelajaran atau sedang melakukan aktivitas disekolah. 

2. Proses wawancara dengan peserta didik yang terkadang sulit untuk 

memahami kata-kata dikarenakan berbagai kondisi dan latar belakang peserta 

didik 

C. Saran 

1. Untuk SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Sekolah hendaknya lebih 

meningkatkan pemantauan pelaksanaan pendidikan multikultural agar 

tercapai secara optimal. Sekolah juga hendaknya memfasilitasi media-media 

yang berhubungan dengan keragaman, kesenian, dan kegiatan-kegiatan yang 

lainnya. dan para pamong juga harus diberikan sosialisasi khusus mengenai 

pendidikan multikultural agar guru lebih memahami tentang pendidikan 

multikultural dan dapat menerapkan pembelajaran multikultural di kelas, 

juga agar guru dapat mengintegrasikan pendidikan multikultural ke dalam 

semua mata pelajaran dengan berbagai metode sehingga siswa lebih mudah 

menerima dan memahami apa yang disampaikan oleh guru. 

2. Untuk Program Studi PGMI Skripsi ini dijadikan acuan maupun pedoman 

kepada tenaga pendidik untuk pengetahuan terkait dengan integrasi 

pendidikan multikultural di sekolah lain. 
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